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Abstract: This research was motivated by the low interest students in learning 

which affected learning results. Therefore, this study wants to know usage of 

learning media to the interests and learning results of students in Mathematics 

lesson. The method used is the quantitative method, which is quasi-

experimental with a one group pretest posttest design. The sample was class 

XI students totaling 36 students at SMKN 22 Jakarta. Data collection 

techniques use cognitive learning outcomes tests, interviews, and 

questionnaires conducted by providing a set of questions for respondents to 

answer. The results showed that student learning outcomes obtained an 

average normalized gain of 0,17. In addition, based on the data obtained, as 

many as 86.11% of students felt an increase in interest in learning. However, 

there are some students who have not been able to follow learning optimally, 

this is related to the IT skills of students who are still lacking. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu pada penelitian ini 

ingin mengetahui penggunaan media pembelajaran terhadap minat dan hasil 

belajar peserta didik pada pelajaran Matematika. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu quasi eksperiment dengan desain 

one group pretest-posttest. Sampelnya yaitu peserta didik kelas XI yang 

berjumlah 36 peserta didik di SMKN 22 Jakarta. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes hasil belajar kognitif, wawancara, dan angket yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden 

untuk dijawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

diperoleh rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,17. selain itu juga berdasarkan 

data yang diperoleh sebanyak 81,38% peserta didik merasakan peningkatan 

dalam minat belajar. Namun ada beberapa peserta didik yang belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan optimal, ini berkaitan dengan kemampuan IT 

peserta didik yang masih kurang. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi yang 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu (M Bernard, 2018). Mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari mulai mereka dini jenjang SD 

hingga dewasa jenjang Perguruan Tinggi. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan yang 

logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama melalui 

pembelajaran matematika yang dipelajari peserta didik (Bungsu, 2019). Kemampuan setiap 

peserta didik bukan hanya sekedar ilmu pengetahuan yang menjadi dasar perkembangan 

teknologi, akan tetapi kemampuan pada setiap peserta didik ada pada karakter pada setiap 

perorangan (Chotimah, 2019). 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukan bahwa peserta didik kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh melalui tes, 

dokumentasi dan wawancara dengan seorang guru bidang studi Matematika kelas XI SMKN 22 

Jakarta menyatakan bahwa hasil belajar Matematika peserta didik masih “rendah” jika 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Materi yang masih dianggap sulit yaitu peluang, 

seperti tentang permutasi dan kombinasi karena membutuhkan logika pemahaman peserta didik 

untuk membedakan soal yang termasuk permutasi atau kombinasi. Terlihat ketika dilakukan tes 

pilihan ganda kepada peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM masih kurang dan yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 83,33%.  

Ketika proses wawancara dengan guru mengenai proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi Matematika,  seperti 

menjawab soal tersebut kurang tepat dan tidak sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian 

masalah Matematika. Selain itu berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik karena 

sulitnya materi yang dipelajari sehingga pesarta didik kurang semangat dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut diperlukan media pembelajaran untuk membantu 

peserta didik lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. Sehingga akan berdampak kepada hasil belajar peserta 

didik. 

Karakteristik yang dimiliki oleh setiap peserta didik berbeda-beda dan mempunyai 

semangat belajar yang berbeda juga pada setiap peserta didik. Dengan adanya perbedaan 

karakteristik maka salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan media pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Salah satu karakter yang dapat 

dibentuk dengan media pembelajaran yang tepat adalah karakter mandiri peserta didik. Mandiri 

adalah kata dasar dari kemandirian yang berarti berdiri sendiri, yaitu sesuai dengan keadaan yang 

memungkinkan seseorang mengatur dan mengarahkan diri sesuai tingkat perkembangannya. 

Menurut (Suhendri, 2012) kemandirian merupakan sikap mental positif dari seorang individu 

untuk kenyamanan melakukan kegiatan perencanaan untuk mencapai tujuan dengan 

memposisikan atau mengkondisikan dirinya sehingga dapat mengevaluasi tentang diri sendiri 

dan lingkungannya. Kemandirian yang dimiliki peserta didik yaitu untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri yang sangat penting bagi peserta didik (Diniyah, 2018) serta lebih cepat dalam 

menerima materi pembelajaran sehingga membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik.  

Media merupakan segala bentuk perantara yang dipergunakan untuk berkomunikasi. 

Menurut (Fatria, 2017) media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada peserta didik. Jadi 

dari berbagai pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa media adalah perantara untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses berkomunikasi antara pemberi informasi dan 

penerima pesan. Media pembelajaran berbasis ICT merupakan media yang dapat mengatasi 

berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik, media dapat mengatasi ruang 

kelas, media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungan, media 

menghasilkan keseragaman pengamatan, media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, 
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konkrit, dan realistis, media membangkitkan keinginan dan minat yang baru, media 

membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, dan media dapat memberikan 

pengalaman yang integral dari suatu konkrit sampai kepada yang abstrak (Shalikhah, 2016). 

Dengan berkembangnya ICT maka berkembang pula sistem pendidikan, baik dari tingkat dasar 

sampai tingkat pendidikan tinggi. Berbagai cara dan media telah dikenalkan dan digunakan 

dalam proses belajar mengajar dengan tujuan agar semakin banyak dosen yang memberikan 

kreatifitas dalam pengajaran dan dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna 

tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan. 

Menurut (Aka, 2017) menyatakan bahwa  kata  teknologi  informasi  dan  komunikasi  

(TIK)  secara  istilah  mencangkup  dua makna yang meliputi teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi yang dengan penggunaan media seperti komputer diharapkan para peserta didik akan 

lebih mudah menyerap informasi secara cepat dan efisien. Penggunaan media seperti komputer 

telah digunakan dalam proses pembelajaran dihampir semua bidang ilmu, begitu juga pada mata 

pelajaran matematika. Guru yang membawa mata pelajaran matematika harus memiliki 

kompetensi dalam pengembangan pembelajaran, guru matematika juga dituntut harus mampu 

bersaing dan mengembangkan keahliannya dengan penggunaan TIK khususnya komputer. 

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa yang semula tidak 

menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan 

mengenai pelajaran tersebut, minat pun tumbuh sehingga siswa akan lebih giat lagi mempelajari 

pelajaran tersebut (Habibi, 2018). Minat akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat 

mengetahui sesuatu dengan belajar, karena itu semakin banyak belajar semakin luas pula bidang 

minat (Rusmiati, 2017). Minat adalah keinginan yang terus menerus untuk memperhatikan atau 

melakukan sesuatu. Minat dapat menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan agar tujuan 

dari pada kegiatan tersebut dapat tercapai. Dan semangat yang ada itu merupakan modal utama 

bagi setiap individu untuk melakukan suatu kegiatan. Minat belajar adalah aspek psikologi 

seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti gairah, keinginan, perasaan 

suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi 

mencari pengetahuan dan pengalaman (Nisa, 2018). Dengan kata lain minat belajar adalah 

keinginan, semangat, perasaan suka seseorang (peserta didik) terhadap belajar yang ditunjukkan 

melalui keaktifan dalam belajar.  

Hasil belajar merupakan suatu pencapaian yang diperoleh peserta didik yang berupa 

pengetahuan, kemampuan atau keterampilan serta pengalaman yang memiliki unsur 

pengetahuan. Hasil belajar yang baik akan tercipta apabila semua komponen pembelajaran 

terpenuhi dengan baik. Cara pengambilan data Pengumpulan adalah media kuantitatif yaitu quasi 

eksperiment dengan desain one group pretest-posttest. Menurut (Sugiono, 2021) data kuantitatif 

merupakan media penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan 

dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Sobari, 2017) yang berjudul 

pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jonggol. Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Jonggol bertujuan untuk melihat gambaran secara umum terkait dengan pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar. Pengaruh yang terlihat dari kedua aspek tersebut dapat dikatakan memiliki 

pengaruh antara satu dengan yang lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Suratman, 2019) 

menyatakan bahwa Pendekatan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis TIK tipe 

simulasi lebih efektif dan lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan pada hasil tes yang cenderung lebih baik dalam mengukur hasil belajar dibanding 

kelompok yang mendapatkan media pembelajaran TIK tipe tutorial.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sebagai 

langkah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan media pembelajaran media berbasis ICT. 
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METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskripsi 

kuantitatif dengan metode kuantitatif yaitu quasi eksperiment dengan desain one group pretest-

posttest. Digunakan desain ini karena terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut : 

 

Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

Penelitian ini menggunakan sampel 36 peserta didik kelas XI di SMKN 22 Jakarta. 

Teknik pengolahan data intrumen penelitian yaitu hasil belajar kognitif berupa tes objektif 

pilihan ganda dengan teknik pengolahan data berupa presentasi menggunakan gain yang di 

normalisasi, selanjutnya instrumen penelitian berupa angket untuk melihat minat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Skor gain yang dinormalisasi dapat dinyatakan oleh rumus sebagai berikut (Hake, 1998) 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus normalized gain selanjutnya 

diterjemahkan dengan kriteria perolehan skor normalized gain pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Perolehan Normalized gain < g > 

Normalized gain < g > Kriteria 

<g> < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ <g> < 0,7 Sedang 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 22 Jakarta, dengan jumlah sampel 36 peserta didik 

yang diambil mengginakan teknik penelitian deskripsi kuantitatif dengan pendekatan quasi 

eksperiment dengan desain one group pretest-posttest. Data dianalisis menggunakan tes hasil 

belajar kognitif, wawancara, dan angket untuk melihat minat siswa belajar matematika dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada peserta didik. Teknik pengolahan datanya 

dengan presentase.  

HASIL 

 

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Proses pembelajaran matematika ini dimulai dengan memberikan soal pretest kepada 

peserta didik kemudian dilakukan pembelajran dengan menggunakan media pembelajaran ICT 

setelah itu peserta didik diberikan soal posttest. Sehingga diperoleh data seperti table di bawah 

ini. 

 

Tabel 3. Data hasil pretest-posttest 

Pretest Posttest 

62.83 81.83 
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Peningkatan hasil belajar peserta didik ranah kognitif setelah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis ICT ditentukan dengan rata-rata gain yang dinormalisasi (g) menurut 

(Hake, 1998). Secara umum, data hasil penelitian hasil belajar ranah kognitif dari penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Hasil Penelitian Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Test Skor Rata – 

rata 

Gain Gain yang di 

normalisasi (<g>) 

Kategori 

Pre-test 62,83 18,5 0,17 Rendah 

Post-test 81,38 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa skor rata-rata pretest yang di peroleh peserta didik 

adalah 62,83. Setelah pembelajaran, skor rata-rata posttest yang diperoleh peserta didik adalah 

81,38. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dari pretest ke posttest dengan nilai gain adalah 

18,5. Gain yang dinormalisasi adalah 0,17 dengan katagori rendah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Media pembelajaran berbasis ICT seperti handphone, komputer / laptop, dan infokus. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, proses belajar mengajar di SMKN 22 peserta 

didik diberikan modul elektronik berupa file pdf yang berisi materi dan kuis interaktif. Dengan 

ditambahkannya kuis di dalam modul tersebut menjadikan peserta didik cukup antusias dan 

interaktif  dalam proses pembelajaran dikelas. Namun faktanya di lapangan masih ada beberapa 

siswa yang bingung bagaimana belajar dengan menggunakan ICT atau perangkat seperti 

komputer, seringkali informasi atau materi yang guru sampaikan tidak semuanya bisa diterima 

baik dan optimal oleh peserta didik. Hal ini yang mengakibatkan persentase peningkatannya 

masih di kategori rendah, sehingga masih perlu pemahaman kembali kepada peserta didik 

pembelajaran berbasis ICT atau menggunakan media dengan bantuan computer, handphone 

dalam pembelajaran itu seperti apa baiknya. 

 

2. Minat Belajar Peserta Didik 
Minat belajar setiap peserta didik dalam proses pembelajaran tidaklah sama. Peserta didik 

yang memiliki minat belajar tinggi akan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh guru 

karena motivasi keingintahuannya yang tinggi dan mempunyai semangat yang kuat agar segala 

yang diinginkannya dapat terwujud. Sedangkan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 

sulit dalam menerima pelajaran karena cenderung tidak ingin tahu dan tidak memperhatikan 

materi yang diberikan oleh guru sehingga hasil belajarnya yang kurang maksimal. 

Dari hasil angket yang diberikan kepada peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran media pembelajaran berbasis ICT memberikan rasa 

senang kepada siswa Ketika pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh sebanyak 81,38%. 

Peserta didik merasakan peningkatan dalam minat belajar menggunakan media pembelajaran 

berbasis ICT. Berdasarkan data dari sumber RPP yang digunakan oleh guru mata pelajaran 

matematika dalam satu semester, adapun sumber belajar dari RPP ini menggunakan modul 

elektronik seperti pdf dan flip yang terdapat materi, kuis secara interaktif dan link referensi 

materi dari youtube di dalam satu file.  

Menurut (Suratmi, 2017) kemampuan  minat belajar Matematika yang harus dimiliki 

peserta didik adalah bagaimana cara mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan 

belajarnya. Kemampuan minat belajar Matematika dapat dikatakan sebagai suatu media 

pembelajaran yang dapat melatih dan menunjang kemampuan minat belajar Matematika pada 

soal dalam kegiatan pembelajaran. Masalah dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat datang 

dari guru, suatu fenomena atau persoalan sehari-hari yang dijumpai peserta didik. Terdapat 
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beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan minat belajar Matematika dalam pelajaran 

terhadap peserta didik terutama faktor internal seperti kemampuan pengetahuan awal, apresiasi, 

dan kecerdasan logis matematis. Pada masing-masing peserta didik memiliki apresiasi yang 

berbeda-beda terhadap pelajaran. Perbedaan apresiasi ini akan berkaitan pada keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu faktor kecerdasan logis matematis juga perlu 

diperhatikan. Anak seperti ini memiliki kemampuan yang baik dalam mencari hubungan antar 

informasi yang diperoleh dari masalah yang mereka temui. Hal ini sejalan dengan langkah- 

langkah kemampuan minat belajar Matematika yaitu pada langkah memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian.  

Respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis ICT adanya antusias dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu penggunaan media pembelajaran berbasis ICT lebih 

menekankan terhadap proses pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu ciri-ciri 

pembelajaran yang menyenangkan berdasarkan (Meier, 2002) adalah bangkitnya minat peserta 

didik dan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran 

menyatakan bahwa  sebanyak 81,38% dari 36 peserta didik merasakan peningkatan minat dalam 

belajar setelah belajar matematika dengan menggunakan media pembelajaran berbasis ICT, dan 

terlihat pada proses pembelajaran yang berlangsung peserta didik lebih antusias dalam belajar 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses Pembelajaran 

 

Selain itu juga menarik dalam hal ini diartikan proses pembelajaran yang menyenangkan 

bagi peserta didik. Sebagian besar peserta didik merasa tertarik dan menyenangkan terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis ICT. Hal ini terlihat pada 

proses pembelajaran yang berlangsung pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 
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SIMPULAN 

 

Dari data diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai peserta didik dalam pembelajaran 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis ICT. Skor rata-rata pretest 

yang di peroleh peserta didik adalah 62,83. Setelah pembelajaran, skor rata-rata posttest yang 

diperoleh peserta didik adalah 81,38. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dari pretest ke 

posttest dengan nilai gain adalah 18,5. Gain yang dinormalisasi adalah 0,17 dengan kategori 

rendah. Kemampuan  minat belajar Matematika peserta didik kelas XI SMKN 22 JAKARTA 

diberikan suatu tes menunjukkan dari sebanyak 36 orang peserta didik diperoleh sebanyak 31 

orang. peserta didik atau 86,11% memiliki kemampuan  minat belajar Matematika setelah 

menggunakan media pembelajaran berbasis ICT.  

Dari uraian sebelumnya terkait implementasi media pembelajaran berbasis ICT dalam 

proses pembelajaran  matematika  dikelas,  dapat  diambil  beberapa  kesimpulan: (1) menjadi 

lebih menarik ketika menggunakan media pembelajaran berbasis ICT sehingga peserta didik  

akan  termotivasi  untuk  mencintai  ilmu  pengetahuan  yang  sedang  dipelajarinya;  (2)  seorang 

guru dapat lebih efektif dan efisien dalam menyajikan materi pelajaran sehingga dapat 

memperoleh manfaat  dari  media  yang  baik  dan  benar;  (3)  proses  pembelajaran  

menggunakan  media  dapat dirancang  menjadi  pembelajaran  yang  menarik  dan  

menyenangkan  sehingga  peserta  tidak  cepat bosan, dan dapat memotivasi serta merangsang 

peserta didik untuk semangat dalam belajar. 
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